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MOTTO
(1) (Tuhan) Yang Maha Pemurah.

(2) Yang telah mengajarkan Al Qur’an.
(3) Dia menciptakan manusia.
(4) Mengajarnya pandai berbicara.
(5) Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.
(6) Dan bintang-bintang dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya.
(7) Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan).
(8) Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu.

(9) Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi
neraca itu.

(10) Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya).

(11) Di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak
mayang.

(12) Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya.

(13) Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?

(Qur'an Surat Ar-Rahman Ayat 1-13)



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi yang berjudul “PENGARUH
PERTUMBUHAN DANA PIHAK KETIGA, PERTUMBUHAN KREDIT,
RISIKO KREDIT, KONDISI EKONOMI, DAN BIAYA EFISIENSI
OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS” (Studi Empiris pada
Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2014-2018)”.

Skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam meraih
derajat Sarjana Ekonomi program Strata Satu (S-1) Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Magelang. Selama penelitian dan penyusunan laporan penelitian
dalam skripsi ini, penulis tidak luput dari kendala. Kendala tersebut dapat diatasi
penulis berkat adanya bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh
karena ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih sebesar-besarnya
kepada:

1. lIbu Dra. Marlina Kurnia, M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Magelang.

2. Bpk Dr. Wawan Sadtyo Nugroho, SE. M.Si, Ak., CA, selaku dosen
pembimbing yang telah mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
membimbing serta memberikan saran dalam menyelesaikan laporan
skripsi ini.

3. Ibu Nur Laila Yuliani, S.E., M.Sc. Ak, selaku Dosen Pembimbing
Akademik kelas Akuntansi Paralel Universitas Muhammadiyah Magelang.

4. lbu Siti Noor Khikmah, S.E., M.Si selaku dosen penguji yang sudah
banyak membantu memberikan saran terhadap perbaikan skripsi saya dan
banyak membantu memberikan masukan di dalam perbaikan skripsi.

5. Seluruh Dosen Pengajar dan staff yang telah memberikan bekal ilmu yang
tak ternilai harganya dan telah membantu kelancaran selama menjalankan
studi di Universitas Muhammadiyah Magelang.

6. lIbu,Bapak, dan kedua kakak tercinta yang selalu memberikan kasih
sayang, doa, serta semangatnya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan lancar.

7. Rekan-rekan Fakultas Ekonomi vyang selalu menyemangati dalam
menyelesaikan penyusunan skripsi.

8. Rekan-rekan kerja PT Bank Negara Indonesia KC Magelang yang selalu
memberikan motivasi kepada saya dalam mengerjakan skripsi.

9. Semua pihak yang selalu mendukung dan membantu dalam penulisan
skripsi ini yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu.

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt ii
SURAT PERNYATAAN. ..ottt nne s iii
DAFTAR RIWAYAT HIDUP......ociiiiiie ettt iv
1Y i I TSRS R PPN %
KATA PENGANTAR ..ottt st na et et saennesne e Vi
DAFTAR ISH ...ttt vii
DAFTAR TABEL ...ttt ettt iX
DAFTAR GAMBAR ..ottt bbb sae et X
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xi
ABSTRAK .ttt b Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt nne s 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccccooviiiiiiiiiic e 1
B. RUMUSAN MaSalaN..........coiiiiiiie e 9
C. TUujuan Penelitian ...........ccveiuiiiieie et 10
D. Kontribusi PENEIITIAN .......ccveiiiieiie e 10
E. Sistematika Pembahasan............ccocvviiiiiniiiiie e 11
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS ................... 13
AL Telaah TROM ...veveii i e 13
B. Telaah Penelitian Sebelumnya............ccoooiiiiinii 25
C. Perumusan HIPOTESIS .......cccouiiieiieie et 27
BAB [l METODE PENELITIAN.......ooiiiie e 35
A. Populasi dan Sampel..........ocoeiiiiiii 35
B. Alat ANaliSIS DAta........cccueiieiieieiie e 38
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......oocoiiiiiiiineeie e e 46
A, Sampel Penelitian ..o 46
B. Statistik DesKIPLIT........ccviiiiiiice e 46
C. Uji ASUMSE KIASIK .....oviiiiiiiiiicie s 49
D. Analisis Regresi Linier Berganda..........cccoccvevieiiiienie e 53
E. UJIEHIPOTESIS ...ttt 54
F. PembDaN@san ..o 60
BAB V KESIMPULAN ......ooitiiiiiieie st 70
AL KESIMPUIAN ... e 70
B. Keterbatasan .........ccoiiiiiiiiie e 72
ORI Y: 171 o TP UP PP 72
DAFTAR PUSTAKA ..ottt bttt 73
LAMPIRAN ...ttt sttt ettt st e bt r e e s et et nteane e 78

vii



Tabel 1.1

Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9

DAFTAR TABEL

Perkembangan Profitabilitas Bank Umum Konvensional yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018................... 5
Hasil Penelitian Terdahulu ... 25
Penguji Variabel..........cccco v 36
Kriteria Uji Durbin Waston..........ccccoceiieieniie e 40
SeleksSi SAMPIE........ooieice e 46
Statistik DeSKIIPtif ........coovviiieiii 47
UjJi NOrMalItas. ......covvveiieiece e 50
Uji AULOKOTEIASI ..o 50
Uji MUItIKOIINIENITaS. .......ooveeiiiie s 51
Uji HeteroskedastiSitas...........coveieeiieeiieiiiciie e 53
Uji DELEIMINGS.....cvieiee et 54
U I Fe e e 55
O SRR 56



Gambar 2.1
Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 3.3
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6

DAFTAR GAMBAR

Model PENEIITIAN.......c.ooiiiiiiiriieee e 34
Penerimaan UjJi F.......cooooiiiiiii e 44
Penerimaan Uji t (hipotesis positif)...........ccocevveriniininiiieenn, 45
Penerimaan Uji t (hipotesis negatif)..........cccccovvvvviniiiieinnne 45
Nilal KUIVE F.oe e 56
Kurve Uji t Variabel PDKP...........c.ccociiviiiiiicic e 57
Kurve Uji t Variabel PK...........cccoooiiiecee e 58
Kurve Uji t Variabel RK............cccoiiiiieeeeee s 58
Kurve Uji t Variabel KE...........ccccooiiiiiiiiicec e 59
Kurve Uji t Variabel BEO.........ccccociiiiiiiiice, 60



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19

DAFTAR LAMPIRAN

Daftar Perusahaan Sampel............cccoovvveiieiiveneciiese e, 79
TabUIAST DAta......c..o e s 80
Perhitungan Profitabilitas............ccccooviniiiii 82
Perhitungan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga.............cccccceue. 84
Perhitungan Pertumbuhan Kredit ... 86
Perhitungan Risiko Kredit............ccccoeviiieiiieniiic e, 88
Perhitungan Kondisi EKONOMI.........cccccoviiiiiiiiiciic e 90
Perhitungan Biaya Efisiensi Operasional ..............cccccccoevnnne. 91
Statistik DesKIiptif..........cccovveieiieiice e 83
Uji NOrMAlITas. ......coveiiiiiiecceeeee s 83
Uji AULOKOTEIAST......ceveiieiieeicies e 83
Uji MUItiKOIONIErItaS. ......ccovveiiiecie e 94
Uji Heteroskedastisitas...........ccccevveieerieiiiieir e 94
Uji Koefesien Determinasi..........ccccvvevveiveeeiesiieseesie e seenneas 95
U I Fo s 95
O SRR 95
Tabel Durbin-Watson signifikansi 0,05 (00 = 5%)......ccccccveennne 96
F Tabel signifikansi 0.05 (00 = 5%)..cccverererieniieiienreeiieeiinns 97
t Tabel signifikansi 0.05 (0= 5%)...cccceereirieniiiniiniicieee 98

Xi



ABSTRAK

PENGARUH PERTUMBUHAN DANA PIHAK KETIGA,
PERTUMBUHAN KREDIT, RISIKO KREDIT, KONDISI
EKONOMI, DAN BIAYA EFISIENSI OPERASIONAL
TERHADAP PROFITABILITAS
(Studi Empiris pada Bank Umum Konvensional yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018)

Oleh:
Naila Unlia Kurniasari
NIM. 17.0102.0141

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, Pertumbuhan Kredit, Risiko Kredit, Kondisi
Ekonomi dan Biaya Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas bank umum
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Non Performing Loan (NPL), Beban Operasional Atas
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Return On Asset (ROA). Periode penelitian
yang digunakan adalah tahun 2014-2018. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan sampel yaitu metode
purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, terdapat 8 bank
dari 45 bank umum konvensional yang sesuai dengan Kriteria. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, Pertumbuhan Kredit,
Risiko Kredit, dan Kondisi Ekonomi pada tahun 2014-2018 tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas bank umum konvensional, sedangkan Biaya Efisiensi
Operasional berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas bank umum konvensional.

Kata Kunci: Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, Pertumbuhan Kredit, Risiko

Kredit, Kondisi Ekonomi dan Biaya Efisiensi Operasional.

xii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Stabilitas pertumbuhan ekonomi dipengaruhi dengan salah satu
peranan penting yaitu perusahaan perbankan. Hal ini dapat dilihat ketika
sektor ekonomi mengalami penurunan, maka upaya yang dilakukan untuk
mengembalikan stabilitas ekonomi adalah dengan cara menata sektor
perbankan. Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah melalui
Bank Indonesia (Bl) adalah dengan dikeluarkannya deregulasi di bidang
keuangan, moneter, dan perbankan yang berkelanjutan dengan tujuan untuk
menciptakan perbankan yang sehat, mandiri, dan efisien.

Menurut Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Tahun 2004
No0.6/10/PBI1/2004 untuk menilai kinerja keuangan perbankan menggunakan
lima aspek vyaitu CAMELS (Capital, Assets, Management, Earnings,
Liquidity, sensivity to market risk). Aspek capital tercermin pada Capital
Adequacy Ratio (CAR), aspek assets tercermin pada Non Performing Loan
(NPL), aspek earnings tercermin pada Biaya Operasional pada Pendapatan
Operasional (BOPO), dan aspek likuiditas tercermin pada Loan to Deposit
Ratio (LDR). Adapun faktor yang mempengaruhi profitabilitas menurut Riaz
(2013) yaitu Assets size, Credit risk, Total deposits to total assets, and
Interest rate.

Selain itu, menurut Kasmir (2008) terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi profitabilitas baik faktor internal maupun eksternal. Faktor



internal bank dapat dilihat dari pertumbuhan dana pihak ketiga, pertumbuhan
kredit, risiko kredit, dan likuiditas (Sudiyanto,2010), sedangkan faktor
eksternal bank dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang dapat diukur dengan
pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP). Seiring dengan berjalannya
waktu perkembangan perekonomian Indonesia semakin pesat, sehingga
membutuhkan suatu lembaga yang dapat mengatur, menghimpun, dan
menyalurkan dana yang dipercayakan oleh masyarakat dalam bentuk
simpanan. Oleh sebab itu di tengah persaingan pasar yang semakin tajam,
bank harus mampu menjaga kepercayaan masyarakat dengan cara
mempertahankan Kkinerja positif dan mampu menjaga kestabilan perusahaan
dengan baik. Jika mengalami kondisi perekonomian yang kurang baik
mengakibatkan kinerja bank menjadi buruk dan menimbulkan bank yang
tidak sehat.

Sehat tidaknya kinerja keuangan perbankan salah satunya dapat dilihat
melalui laporan keuangan bank. Laporan keuangan tersebut dapat diperoleh
adanya informasi tentang posisi keuangan, aliran kas, dan informasi lain
yang berkaitan dengan kinerja bank. Informasi mengenai kondisi bank dapat
digunakan oleh pihak-pihak yang terkait, misalnya dari pihak bank sendiri
maupun dari luar bank seperti kreditur, investor, dan nasabah. Indonesia
tercatat berada di peringkat pertama sebagai negara dengan jumlah bank
terbanyak di Asia Tenggara. Mengutip data Statistik Perbankan Indonesia
yang dipublikasikan OJK, jumlah bank umum di Indonesia sebanyak 115

bank per November 2018. Peningkatan perbankan yang terdaftar di Bursa



Efek Indonesia setiap tahunnya dan rata-rata baru sekitar 39% bank umum
konvensinal yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.

Rasio profitabilitas atau keuntungan perbankan akan stagnan di tahun
2018. Terlihat proyeksi perbankan atas tingkat pengembalian aset atau (ROA)
di akhir tahun ini tidak akan jauh berbeda dengan perolehan ROA di awal
tahun. Saat ini tren pergerakan ROA kian lambat, berdasarkan data Statistik
Perbankan Indonesia (SPI) perbankan mencatat tingkat ROA sebesar 2,36%
di Februari 2018 atau hanya naik 1 (satu) basis poin dibandingkan posisi
2,35% di Februari 2017.

Pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh terhadap peningkatan
profitabilitas (Dendawijaya, 2009:49) karena dana pihak ketiga merupakan
komponen pasiva likuid yang dananya dapat dengan cepat untuk diputar
kembali sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Pertumbuhan dana pihak
ketiga menunjukan seberapa besar perubahan dana yang berhasil dihimpun
oleh bank dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro dan deposito
berjangka.

Pertumbuhan kredit juga merupakan salah satu faktor internal yang
berperan penting dalam peningkatan profitabilitas. Hal ini dikarenakan
kegiatan perkreditan bisa menjadi sumber pendapatan utama dan terbesar bagi
bank. Pertumbuhan kredit menggambarkan tingkat perkembangan volume
kredit yang disalurkan kepada pihak ketiga dalam periode tertentu (Suputra,

2014).



Persaingan bank dalam menghimpun dananya dari masyarakat sangat
ketat maka bank berlomba-lomba untuk menyalurkan dananya kembali dalam
bentuk pinjaman atau kredit. Pemberian kredit sangat erat kaitannya dengan
kredit bermasalah, ada pihak-pihak atau nasabah yang mengalami kredit
macet atau gagal bayar karena kondisi-kondisi tertentu. Kredit bermasalah
adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar
sebagian atau seluruh kewajibannnya kepada bank seperti yang telah
diperjanjikannya (Untung & Budi, 2005).

Kondisi ekonomi menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi perbankan dalam memperoleh profit (Sufian dan Chong,
2008). Indikator yang paling tepat digunakan untuk mengukur kondisi
ekonomi di suatu negara adalah pertumbuhan Gross Domestic Product
(GDP), karena pertumbuhan GDP dianggap sebagai ukuran terbaik dari
kinerja perekonomian (Mankiw, 2000:15). GDP merupakan total nilai pasar
dari barang jadi dan jasa yang dihasilkan di dalam suatu negara selama satu
tahun tertentu (Tandelilin, 2010:342). Pertumbuhan GDP yang cepat dapat
merupakan indikasi terjadinya pertumbuhan ekonomi yang semakin baik di
suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang semakin baik tentu akan
mempengaruhi  Kkinerja perbankan, diantaranya akan mempengaruhi
permintaan dan penawaran kredit serta simpanan dana pihak ketiga (Suteja
dan Gerinata, 2014).

Biaya Efisiensi Operasional atau yang lebih dikenal dengan rasio

Biaya Operasional atas Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk



mengukur tingkat efisien dan kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya. Setiap peningkatan rasio Biaya Operasional atas Pendapatan
Operasional (BOPO) mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam
mengelola usahanya. Setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat
pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan
profitabilitas bank (Dendawijaya, 2009). Gitman dan Zutter (2012)
mengatakan bahwa Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur
keefektifan manajemen dalam menghasilkan laba dengan aset yang tersedia
jika nilai ROA tinggi, maka perusahaan tersebut dikatakan baik.
Tabel 1.1

Perkembangan Profitabilitas Bank Umum Konvensional yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018

] Tahun
Variabel
2014 2015 2016 2017 2018
Profitabilitas (PROF) % 2.85 2.32 2.23 298 3.08

Sumber : www.idx.co.id (2020)

Pada tabel 1.1 perkembangan profitabilitas pada bank umum
konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Berdasarkan Tabel 1.1
dapat dijelaskan bahwa Profitabilitas pada perbankan tahun 2014 sebesar
2.85% mengalami penurunan tahun 2015 sebesar 2.32%, tahun 2016
mengalami penurunan sebesar 2.23%, tahun 2017 2.98% tahun 2018
mengalami  kenaikan sebesar 3.08%. Melihat fenomena penurunan
profitabilitas bank umum konvensional yang terjadi selama 3 (tiga) tahun
berturut-turut tersebut, maka perlu dicari penyebab dari penurunan
profitabilitas, meskipun nilai profitabilitas 2 (dua) tahun terakhir mengalami

kenaikan. Hal tersebut terlihat perkembangan profitabilitas bank umum



konvensional tahun 2014-2018 mengalami fluktuasi atau belum stabil.
Menurut Obamuyi (2013), Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan
yang digunakan untuk mengukur hubungan laba terhadap total aset, fluktuasi
yang dialami secara terus menerus akan berdampak pada kinerja yang kurang
baik sehingga dapat menghilangkan kemampuan bank dalam memperoleh
laba.

Banyak penelitian yang telah dilakukan sebelumnya akan tetapi masih
ditemukan ketidakkonsistenan dalam hasil. Penelitian yang dilakukan oleh
Caroline dan David (2011) tentang hubungan biaya efisiensi operasional
dengan kinerja profitabilitas pada sektor perbankan yang go public di Bursa
Efek Indonesia. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah
DPK berpengaruh positif terhadap kinerja bank (ROA), BOPO berpengaruh
negatif terhadap kinerja bank (ROA), CAR berpengaruh positif terhadap
kinerja bank (ROA), dan LDR berpengaruh postif terhadap kinerja bank
(ROA).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Limpaphayom dan
Polwitoon (2004) menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA). Hasil penelitian
Limpaphayom dan Polwitoon bertentangan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Gelos (2006) yang menunjukkan adanya pengaruh negatif

Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Assets (ROA).



Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mawardi (2005)
menunjukkan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
meningkat, yang berarti efisiensi menurun, maka Return On Assets (ROA)
yang diperoleh bank akan menurun. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mudrajat Kuncoro dan Suharjono (2002) bahwa Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai dan terhadap kinerja
keuangan perbankan masih terdapat hasil yang beragam maka penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji ulang hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Adanya beberapa fenomena ini mendorong untuk mengetahui
pengaruh pertumbuhan dana pihak ketiga, pertumbuhan kredit, risiko kredit,
kondisi ekonomi, dan baiaya efisiensi operasional terhadap profitabilitas pada
bank umum konvensional yang terdaftar di BEI dari periode 2014-2018
dimana dalam penelitian diproksikan dengan Return On Asset.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Sukmawati (2016), meneliti tentang pengaruh
pertumbuhan dana pihak ketiga, pertumbuhan kredit, risiko kredit, likuiditas
dan kondisi ekonomi terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Perbedaan pertama dengan
penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menambahkan variabel biaya
efisiensi operasional, mengacu dari penelitian Prasetyo (2015). Alasan

menambahkan variabel biaya efesiensi operasional karena investor akan



melakukan perbandingan sebelum melakukan investasi dengan melihat
informasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang
memberikan informasi baik terhadap stakeholders akan memberikan sinyal
positif terhadap perusahaan tersebut (Drever, et. al. 2007).

Rasio Biaya Efisiensi Operasional diukur menggunakan Beban
Operasional atas Pendapatan Operasional (BOPO), pada tahun 2015-2016
mengalami peningkatan sebesar 0,74%, akan tetapi hal ini juga diikuti dengan
meningkatnya rasio Return On Assets (ROA) sebesar 0,04. Hal ini berarti ada
ketidaksesuaian dengan teori yang menyatakan bahwa jika rasio Beban
Operasional atas Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami peningkatan,
maka Return On Assets (ROA) mengalami penurunan. Pada fenomena
Return On Assets selama 5 (lima) tahun periode tersebut terjadi fluktuasi.

Adanya efisiensi pada lembaga perbankan terutama efisiensi biaya
maka akan diperoleh tingkat keuntungan yang optimal, penambahan jumlah
dana yang disalurkan, biaya lebih kompetitif, peningkatan pelayanan kepada
nasabah, keamanan dan kesehatan perbankan yang meningkat (Kuncoro,
2002:569). Penelitian sebelumnya tentang biaya efisiensi operasional pada
profitabilitas yang diukur dengan BOPO oleh Prasetya (2015) menunjukkan
pengaruh negatif.

Perbedaan kedua adalah, penelitian terdahulu menggunakan periode
tahun 2012 sampai 2014. Sedangkan penelitian ini menggunakan periode
tahun 2014 sampai 2018 agar dapat mengetahui profitabilitas perusahaan

perbankan yang terbaru. Alasan mengambil 5 (lima) periode untuk diteliti



karena mengangkat dari sebuah fenomena profitabilitas tahun 2014-2018
yang masih mengalami fluktuasi walaupun perkembangan profitabilitas
sempat mengalami kenaikan. Penelitian ini dilakukan sampai tahun 2018,
agar mengetahui pengaruh pertumbuhan dana pihak ketiga, pertumbuhan
kredit, risiko kredit, kondisi ekonomi dan biaya efisiensi operasional terhadap
profitablilias pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia berdasarkan fenomena pada Tabel 1.2 terhadap perkembangan
profitabilitas.

Perbedaan ketiga penelitian terdahulu mencantumkan perusahaan
merger dan akuisisi, sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI dengan kriteria tidak melakukan merger dan
akuisisi, salah satu upaya mendorong industri perbankan mencapai level yang
lebih efisien menuju skala ekonomi yang lebih tinggi perbankan tanpa adanya

kewajiban penggabungan merger dan akuisi, (Kristiyana 2014).

. Rumusan Masalah

a. Apakah pertumbuhan dana pihak Kketiga berpengaruh terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Konvensional ?

b. Apakah pertumbuhan kredit berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank
Umum Konvensional?

c. Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum
Konvensional?

d. Apakah kondisi ekonomi berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank

Umum Konvensional?
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e. Apakah biaya efisiensi operasional berpengaruh terhadap profitabilitas
pada Bank Umum Konvensional?
C. Tujuan Penelitian
a. Menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan dana pihak ketiga
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Konvensional.
b. Menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan kredit terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Konvensional.
c. Menguji dan menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas
pada Bank Umum Konvensional.
d. Menguji dan menganalisis pengaruh kondisi ekonomi terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Konvensional.
e. Menguji dan menganalisis pengaruh biaya efisiensi operasional terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Konvensional.
D. Kontribusi Penelitian
1. Teoritis
a. Bagi akademis, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
mengenai pengaruh pertumbuhan dana pihak ketiga, pertumbuhan
kredit, risiko kredit, kondisi ekonomi, dan biaya efisiensi operasional
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar
di BEI tahun 2014-2018.
b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
atau pengembangan atas teori-teori yang telah ada dan menambah

wawasan dalam melakukan penelitian.
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2. Praktis

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan kontribusi, aspirasi dan memberikan sumbangan gagasan
atau sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan
keputusan di bidang keuangan terutama dalam rangka memaksimalkan
profitabilitas bank.

b. Bagi regulator hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada
bank umum konvensional.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan ini merupakan urutan penulisan yang bertujuan

memberikan gambaran secara sederhana mengenai isi dan materinya.

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan
Pada bagian ini merupakan uraian awal dari penelitian yang berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kontribusi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis
Pada bagian ini berisi uraian tentang teori dan literarur yang digunakan
dalam penelitian seperti teori sinyal (signaling theory), pertumbuhan
dana pihak ketiga, pertumbuhan kredit, risiko kredit, kondisi ekonomi,
dan biaya efisiensi operasional serta telaah penelitian sebelumnya,

perumusan hipotesis dan model penelitian.
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Bab I11 Metoda Penelitian
Pada bagian ini berisi uraian tentang populasi dan sampel, data
penelitian meliputi jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
variabel penelitian, pengukuran variabel, metoda analisis data, dan
pengujian hipotesis.

Bab IV Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini berisi uraian mengenai analisis data yang diperoleh dari
statistik deskriptif, hasil pengujian asumsi klasik, analisis regresi
berganda, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitan.

Bab V Kesimpulan
Pada bagian ini merupakan uraian akhir dari hasil penelitian yang berisi

kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Telaah Teori
1. Teori Sinyal

Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross (1977),
menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih
baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan
informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya
meningkat. Wolk, et. al. (2001) mendeskripsikan bahwa hal positif dalam
signalling theory dimana perusahaan yang memberikan informasi yang
bagus akan membedakan mereka dengan perusahaan yang tidak memiliki
berita bagus dengan menginformasikan pada pasar tentang keadaan
mereka, sinyal tentang bagusnya kinerja masa depan yang diberikan oleh
perusahaan yang kinerja keuangan masa lalunya tidak bagus tidak akan
dipercaya oleh pasar.

Menurut Brigham dan Houston (2011:435), teori sinyal menjelaskan
bahwa semua tindakan mengandung informasi dan hal ini disebabkan
adanya asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan kondisi dimana
suatu pihak mempunyai informasi lebih banyak dibanding dengan pihak
lain, misalnya pihak manajemen perusahaan mempunyai informasi yang
lebih banyak mengenai perusahaannya dibanding dengan pihak investor di
pasar modal. Dalam hal ini masalah yang terjadi adalah adanya asimetri

informasi antara perusahaan dengan stakeholder.

13
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Masalah tersebut muncul dengan adanya informasi yang tidak sesuai
dengan sebenarnya atau adanya perbedaan informasi. Asimetri Informasi
bisa diselesaikan dengan cara pengungkapan atau disclosure. Informasi
tersebut penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada
hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk
keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya pada perusahaan.

Perusahaan yang baik akan melaporkan informasi tentang
perusahaan dengan sebanyak-banyaknya kepada publik atau pemangku
kepentingan, agar investor tertarik untuk menanamkan investasi di
perusahaan tersebut. Perusahaan tidak hanya memperhatikan dari aspek
keuntungan saja, tetapi juga harus memperhatikan stakeholder seperti
masyarakat dan lingkungan dari sekitar perusahaan tersebut
beroperasional. Isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang diambil
perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan
keinginan pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
merupakan hal yang penting, karena pengaruhnya terhadap keputusan
investasi pihak diluar perusahaan.

Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan
memberikan signal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi

(Jogiyanto, 2014). Pada saat informasi diumumkan, pelaku pasar terlebih
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dahulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai
sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Jika pengumuman
informasi tersebut dianggap sebagai sinyal baik, maka investor akan
tertarik untuk melakukan perdagangan saham, dengan demikian pasar akan
bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam volume perdagangan
saham (Suwardjono, 2010).

Berdasarkan Signaling Theory yang secara garis besar berkaitan
dengan ketersediaan informasi, laporan keuangan dapat digunakan untuk
mengambil keputusan para investor, laporan keuangan merupakan bagian
terpenting dari analisis fundamental perusahaan. Pemeriksaan perusahaan
yang telah go public lazimnya didasarkan pada analisis rasio keuangan ini.
Analisis ini dilakukan untuk mempermudah interpretasi terhadap laporan
keuangan yang telah disajikan manajemen. Profitabilitas merupakan salah
satu informasi yang penting bagi para investor dimana mereka dapat
menganalisis perkembangan pemerolehan keuntungan perusahaan.
Semakin profit perusahaan maka akan memberikan sinyal positif bagi para
investor bahwa mereka juga mendapatkan keuntungan investasi.

Teori sinyal sendiri memberi informasi berupa Return On Asset
(ROA) atau tingkat pengembalian terhadap aset yang digunakan, dengan
demikian jika ROA tinggi maka akan menjadi sinyal yang baik bagi para
investor. ROA tinggi menunjukan kinerja perusahaan tersebut baik maka
investor akan tertarik menginvestasikan dananya yang berupa surat

berharga atau saham.
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Permintaan saham yang banyak akan membuat harga saham
meningkat. Profitabilitas yang tinggi menunjukan prospek perusahaan
yang baik, sehingga investor akan merespon positif sinyal tersebut dan
nilai perusahaan akan meningkat. Penjelasan dimana perusahaan
hendaknya melakukan hubungan timbal balik kepada pihak eksternal
perusahaan secara merata dan baik, sehingga manfaat yang didapat dapat
dirasakan juga secara bersama-sama. Teori sinyal menjelaskan akan
pentingnya sebuah informasi yang merata antar atasan dan bawahan pada
suatu perusahaan. Informasi yang merata akan membawa keselarasan
dalam bekerja karena dengan mendapatkan informasi yang sama maka
karyawan dan masyarakat tidak akan salah paham nantinya satu sama
lainnya.

Teori Sinyal menurut para ahli:

(1) Graham, et. al. (2010:493) model sinyal dividen membahas
ketidaksempurnaan pasar yang membuat kebijakan pembayaran yang
relevan/ asymetric information. Jika manajer mengetahui bahwa
perusahaan mereka “kuat” sementara investor untuk beberapa alasan
tidak mengetahui hal ini, maka manajer dapat membayar dividen (atau
secara agresif membeli kembali saham) dengan harapan kualitas
sinyal perusahaan mereka ke pasar. Sinyal secara efektif memisahkan
perusahaan yang kuat dengan perusahaan-perusahaan yang lemah

(sehingga perusahaan yang kuat dapat memberikan sinyal jenisnya ke
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pasar), itu menjadi mahal untuk sebuah perusahaan yang lemah untuk
meniru tindakan yang dilakukan oleh perusahaan yang kuat.

(2) Melewar (2008:10) menyatakan teori sinyal menunjukan bahwa
perusahaan akan memberikan sinyal melalui tindakan dan komunikasi.
Perusahaan mengadopsi sinyal-sinyal ini untuk mengungkapkan
atribut yang tersembunyi untuk para pemangku kepentingan.

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa teori
sinyal merupakan pengungkapan sebuah informasi kepada publik yang
nantinya akan bermanfaat bagi para pemegang kepentingan atau
stakeholder untuk pengambilan keputusan. Pengungkapan ini bertujuan
untuk menyelesaikan adanya asimetri informasi yang terjadi antara
perusahaan dan investor. Dengan demikian teori sinyal akan mengurangi
terjadinya asimetri informasi antara perusahaan dengan stakeholder.

. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan profit, Gitman dan Zutter (2012). Perusahaan yang memiliki
profit baik akan menjadi incaran para investor. Para investor tentunya akan
menginvestasikan dananya kepada perusahaan dengan profit yang baik
agar mendapatkan keuntungan dari dana yang diinvestasikan. Rasio
profitabilitas merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur

Kinerja suatu perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga

memberikan tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.
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Hal diatas ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio menunjukkan
efisiensi perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan
dengan menggunakan antara berbagai komponen yang ada di laporan
keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan dan laporan laba rugi.

Pada sektor perbankan profitabilitas digunakan untuk mengukur
Kinerja bank tersebut. Profitabilitas adalah pertahanan yang utama dalam
bank terhadap kerugian yang tidak terduga, seperti memperkuat posisi
modal dan meningkatkan profitabilitas masa depan melalui investasi laba
ditahan. Menurut Taswan (2010), pengukuran profitabilitas pada bank
adalah Return on Assets dimana Gitman dan Zutter (2012) mengatakan
bahwa Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur keefektifan
manajemen dalam menghasilkan laba sering disebut dengan Return on
Investment (ROI). Jika nilai ROA tinggi, maka perusahaan tersebut
dikatakan baik.

Menurut Obamuyi (2013), Return on Assets (ROA) adalah rasio
keuangan yang digunakan untuk mengukur hubungan laba terhadap total
aset. Menurut Brigham dan Houston (2010:148) mengatakan bahwa
Return on Assets adalah rasio laba bersih terhadap total aset mengukur
pengembalian atas total aset. Dendawijaya (2009:118) menyatakan bahwa
Return on Assets digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin

besar Return on Assets (ROA) semakin besar pula tingkat keuntungan
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yang dicapai oleh perusahaan dan semakin baik posisi perusahaan tersebut
dari segi penggunaan aset. Begitu juga sebaliknya bila Return on Assets
(ROA) kecil maka tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan akan
kecil dan posisi perusahaan akan kurang baik.

. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga sangatlah penting bagi bank dalam menghimpun
dana, karena pada dasarnya untuk kepentingan usahanya bank
menghimpun dana dari bank itu sendiri (pihak kesatu), dana yang berasal
dari pihak lain (dana pihak kedua) dan dana yang berasal dari masyarakat
atau pihak ketiga yang berupa tabungan, deposit serta sumber dana
lainnya. Menurut Kasmir (2012:53) dana pihak ketiga yaitu dana yang
dipercaya oleh masyarakat kepada bank berbentuk giro, deposito
berjangka, sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan
dengan itu.

Selanjutnya definisi dana pihak ketiga menurut Dendawijaya
(2009:24) adalah dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang
bersumber dari masyarakat, sumber dana terbesar yang paling diandalkan
olen bank. Bank dapat memanfaatkan dana tersebut agar menjadi
pendapatan, yaitu dengan menyalurkan dana. Bank dapat menyalurkan
dananya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Semakin besar
pendapatan yang dihasilkan oleh bank, berarti semakin besar pula

kesempatan bank dalam menghasilkan keuntungan sehingga bank akan
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semakin tertarik dalam meningkatkan jumlah penyaluran dana kepada
masyarakat.

Sedangkan menurut Ismail (2010:43) dana pihak ketiga biasanya
dikenal dengan nama dana masyarakat merupakan dana yang dihimpun
oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi
masyarakat individu, maupun badan usaha.

Berdasarkan pemikiran diatas dapat dinyatakan bahwa indikator
dana pihak ketiga merupakan jumlah dari giro, tabungan dan deposito.
Dana perbankan yang berasal dari masyarakat atau dana pihak ketiga
merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional bank dan
merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai
operasionalnya dari sumber dana. Dibawah ini beberapa jenis dana pihak
ketiga menurut Undang- Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998
Tanggal 10 November 1998 :

(1) Simpanan Giro (Demond Deposit)

Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran
lainnya dengan cara pemindahbukuan.

(2) Simpanan Tabungan (Save Deposit)

Simpanan yang penarikanya hanya dapat dilakukan menurut

syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan

cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
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(3) Deposito
Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah menyimpan dengan
pihak bank.
. Pertumbuhan Kredit

Pengertian kredit menurut Siamat (2005:230) bahwa kredit
merupakan penyedian uang untuk dihutangkan atau ditagihkan dan
ditujukan untuk persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam dana
antara bank dengan pihak lain yang mengharuskan peminjam untuk
melunasi hutangnya dengan tambahan pemberian bunga. Pertumbuhan
kredit yang baik secara langsung dapat membantu masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Pertumbuhan kredit menggambarkan tingkat perkembangan volume
kredit yang disalurkan kepada pihak ketiga yang mampu memberikan
peningkatan  profitabilitas dan meningkatan kinerja  perbankan
(Pradnyawati, 2012). Secara sederhana pertumbuhan kredit disimpulkan
sebagai pertumbuhan dari penyediaan uang atau tagihan berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara pihak kreditur
dengan pihak debitur yang mewajibkan pihak lain tersebut untuk melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga

(Sastrawan, 2014).
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5. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan
nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta
bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau
dijadwalkan (Siamat, 2005:92). Pada penelitian ini, risiko kredit ditinjau
dari tingkat kecukupan modal minimum (Capital Adequacy Ratio) dan
tingkat likuiditas (Loan to Deposit Ratio).

Menurut Dendawijaya (2009:116), Capital Adequacy Ratio
mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai modal yang cukup baik
dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang
ditimbulkan termasuk di dalamnya risiko kredit serta dengan modal yang
besar maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak.

Risiko kredit ditinjau dari Loan to Deposit Ratio akan menunjukkan
besarnya jumlah kredit. Loan to Deposit Ratio yang melebihi batas
ditentukan sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI1/2008 jika
LDR melebihi 110% bank dinilai tidak sehat yang berarti dapat
meningkatkan risiko kredit, sehingga semakin tinggi LDR maka semakin
rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, karena jumlah
dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar.

Risiko kredit selanjutnya ditinjau dari Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) dengan menggunakan parameter Non Performing Loan (NPL). Non

Performing Loan (NPL) merupakan salah satu indikator kesehatan bank.
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Semakin tinggi rasio NPL mencerminkan tingginya tingkat kredit yang
tidak terbayar atau macet sehingga sehingga menyebabkan risiko kredit.
. Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi perbankan dalam memperoleh profit (Sufian dan Chong,
2008). Indikator yang paling tepat digunakan untuk mengukur kondisi
ekonomi di suatu negara adalah pertumbuhan Gross Domestic Product
(GDP), karena pertumbuhan GDP dianggap sebagai ukuran terbaik dari
Kinerja perekonomian (Mankiw, 2000:15). GDP merupakan total nilai
pasar dari barang jadi dan jasa yang dihasilkan di dalam suatu negara
selama satu tahun tertentu (Tandelilin, 2010:342). Pertumbuhan GDP yang
cepat dapat merupakan indikasi terjadinya pertumbuhan ekonomi yang
semakin baik di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang semakin baik
tentu akan mempengaruhi kinerja perbankan, diantaranya akan
mempengaruhi permintaan dan penawaran kredit serta simpanan dana
pihak ketiga (Suteja dan Gerinata, 2014).

Suteja dan Gerinata (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat pertumbuhan GDP, maka tingkat profitabilitas bank juga akan
meningkat. Pertumbuhan GDP akan meningkatkan permintaan atas kredit
perbankan, hal ini dikarenakan kegiatan ekonomi yang mengalami
peningkatan produksi barang dan jasa membutuhkan sumber pembiayaan

dan ini dapat diberikan bank melalui penyaluran kredit. Meningkatnya
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permintaan atas kredit bank akan memperoleh peningkatan laba dari bunga
kredit yang akhirnya akan meningatkan profitabilitas bank.
. Biaya Efisiensi Operasional

Biaya Efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan keuntungan lebih kecil daripada keuntungan yang diperoleh
dari penggunaan aktiva tersebut. Bank dalam kegiatan usahanya tidak
efisien akan mengakibatkan ketidakmampuan bersaing dalam
mengerahkan dana maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkan sebagai modal usaha.

Rasio BOPO sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil (Dendawijaya, 2005: 120).

Menurut Riyadi (2006: 159), menyatakan bahwa BOPO adalah rasio
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional,
semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik Kkinerja
manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan

sumber daya yang ada di perusahaan.



25

B. Telaah Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
1. Marwansyah Variabel Hasil  penelitian  diperoleh
(2018) Independen: secara parsial rasio BOPO dan
Kinerja perbankan CAR tidak berpengaruh
terhadap rasio ROA, rasio NPL
Variabel dan Rasio LDR berpengaruh
Dependen: secara signifikan terhadap rasio
Profitabilitas ROA masing masing sebesar
27,4% dan 74,3%, sedangkan
secara simultan kinerja
perbankan berpengaruh secara
signifikan terhadap rasio ROA
sebesar 70,1%.
2. Sukmawati Variabel Secara simultan pertumbuhan
(2016) Dependen : dana pihak ketiga, pertumbuhan
Profitabilitas kredit, risiko kredit, likuiditas
dan kondisi ekonomi
Variabel berpengaruh signifikan terhadap
Independen : profitabilitas.
Pertumbuhan
dana pihak ketiga,
pertumbuhan
kredit, risiko
kredit, likuiditas
dan kondisi
konomi
3. Umar (2016)  Variabel Hasil penelitian menunjukan
Independen : bahwa secara simultan terdapat
Dana Pihak pengaruh  yang signifikan
Ketiga (DPK) dan antara Dana Pihak Ketiga
Net Interest (DPK) dan Net Interest

Margin (NIM). Margin (NIM) terhadap Return
On Assets (ROA). Secara

Variabel parsial Dana

Dependen : Pihak Ketiga (DPK) tidak
Return On Assets berpengaruh terhadap (ROA)
(ROA). dan Net Interest Margin (NIM)

berpengaruh terhadap Return
On Assets (ROA).
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Tabel 2.1
Lanjutan Hasil Penelitian Terdahulu
Peneliti . o . .
No. Variabel Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
4. Prasetyo Variabel Dependen : Risiko kredit berpengaruh
(2015) Profitabilitas negatif signifikan
terhadap  profitabilitas,
Variabel Independen :  likuiditas ~ berpengaruh
Risiko kredit, likuiditas, positif signifikan terhadap
kecukupan modal, dan profitabilitas, kecukupan
efisiensi operasional modal berpengaruh
negatif tidak signifikan
terhadap  profitabilitas,
dan efisiensi operasional
berpengaruh negatif
signifikan terhadap
profitabilitas.
5. Dewi et al. Variabel Dependen: CAR berpengaruh positif
(2015) ROA tidak signifikan terhadap
ROA.
Variabel Independen:  NPL berpengaruh
CAR,NPL,LDR dan negatifsignifikan terhadap
NIM ROA.
LDR berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap
ROA. NIM berpengaruh
positif signifikan.
6. Badan Variabel Independen: Hasil regresi
(2015) asset size, credit risk, menunjukkan adanya

total  deposits,

interest rate, serta

dan

variabel kontrol yang

digunakan adalah
operating efficiency,
total loan, gross
domestic product

(GDP) dan consu
price inflation
(CPI)

Variabel Dependen :
profitabilitas

mer
rate

pengaruh positif  yang
signifikan antara asset
size, interest rate, gross
domestic product (GDP)
terhadap ROA, dan credit
risk memiliki pengaruh
negatif yang signifikan
terhadap ROA. Namun,
variable operating
efficiency, total loan dan
(CPI) tidak signifikan
terhadap ROE dan total
deposits, operating
efficiency, total loan dan
(CPI) yang tidak
signifikan terhadap
ROA.
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Tabel 2.1
Lanjutan Hasil Penelitian Terdahulu
Peneliti . o . .
No. Variabel Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
7. Sasongko Variabel Dependen: NPL Berpengaruh
(2014) ROA negatif dan signifikan
ternadap ROA. Cash
Varibel Independen: Turnover  Berpengaruh

8.  Eng(2013)

9. Prasanjaya
dan
Ramantha
(2013)

NPL, CT, LDR, CAR,positif dan

BOPO

Varibel
ROA

Dependen:

Variabel Independen:

NIM, BOPO,

NPL, CAR

Variabel Dependen:
ROA

Varibel Independen:

CAR, BOPO, LDR, Size signifikan

signifikan
terhadap ROA. LDR
Berpengaruh positf tidak
signifikan terhadap
ROA. CAR berpengaruh
positif dan signifikan.

BOPO berpengaruh
negatif.

NIM berpengaruh positif
signifikan terhadap
ROA. BOPO
Berpengaruh positif

LDR,tidak signifikan terhadap

ROA. LDR berpengaruh

negatif signifikan
terhadap ROA. NPL
berpengaruh negatif
signifikan. CAR

berpengaruh positif.
CAR berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap

ROA. BOPO
berpengaruh negatif
terhadap

ROA. LDR berpengaruh
positif signifikan
terhadap ROA. Size
berpengaruh negative
tidak signifikan.

Sumber : Beberapa artikel yang diolah 2020

C. Perumusan Hipotesis

a. Pengaruh pertumbuhan dana pihak ketiga terhadap profitabilitas

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga merupakan penggambaran tentang

peningkatan dana yang dihimpun oleh bank. Dana pihak ketiga merupakan



28

dana masyarakat yang dihimpun oleh bank berupa tabungan, deposito dan
simpanan. Dari dana yang dihimpun inilah yang kemudian dikelola
kembali oleh bank untuk memperoleh laba dengan cara menyalurkan
berupa kredit yang diberikan kepada masyarakat yang didapat juga akan
semakin tinggi. Teori sinyal mengisyaratkan bahwa perusahaan (agen)
yang mempublikasikan informasi-informasi terkait dengan kegiatan
profitabilitas kepada publik (principal), maka sinyal positif tersebut akan
diterima oleh para pemangku kepentingan (stakeholder).

Perusahaan yang telah menerapkan kebijakan formal berupa
pelaporan dana pihak ketiga akan memberikan sinyal positif bagi pasar,
sehingga perusahaan yang memberikan informasi baik terhadap
stakeholder akan memberikan sinyal positif terhadap perusahaan tersebut
(Drever, et. al. 2007). Bank harus secara maksimal dalam menghimpun
dana pihak ketiga karena semakin optimal dan maksimal dalam
pengelolaan dana pihak ketiga, maka profitabilitas yang semakin luas
memberikan sinyal positif kepada pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap perusahaan maupun para pemegang saham perusahaan
(shareholder).

Stakeholder dan shareholder akan lebih mempercayakan untuk
menyimpan dana mereka di bank tersebut, sehingga perusahaan akan lebih
mudah untuk menggunakan dana tersebut untuk modal aktivitas
perusahaan dalam rangka meningkatkan laba (Gantino, 2016). Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Yanti dan Suryantini (2015) serta
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penelitian yang dilakukan oleh Permana (2014) menunjukkan bahwa DPK
berpengaruh secara positif terhadap perolehan laba. Sehingga dapat diduga
terdapat pengaruh pertumbuhan dana pihak ketiga terhadap profitabilitas
dengan menarik hipotesis sebagai berikut:

H1: pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap
profitabilitas

. Pengaruh pertumbuhan kredit terhadap profitabilitas

Pertumbuhan kredit merupakan sebuah penggambaran tingkat
perkembangan volume kredit yang disalurkan kepada pihak ketiga dalam
periode tertentu (Prawira & Wisadha, 2011). Bank merupakan suatu badan
usaha yang memilki kegiatan utama yaitu menerima simpanan dari
masyarakat maupun dari pihak lain, yang kemudian mengalokasikannya
kembali untuk memperoleh keuntungan serta menyediakan jasa-jasa dalam
lalu lintas pembayaran (Latumaerissa, 2013:135). Salah satu faktor yang
menentukan pertumbuhan suatu bank yaitu penyaluran kredit. Kelebihan
dari adanya penyaluran kredit, bank akan memperoleh sumber penghasilan
yang berupa pendapatan bunga.

Menurut Nuswandari (2009:85) teori sinyal menjelaskan mengapa
perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan
keuangan kepada pihak eksternal. Hal tersebut untuk mempublikasikan
informasi-informasi terkait dengan kegiatan profitabilitas kepada publik
(principal). Jika angka pertumbuhan kredit tinggi hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik kualitas dan kuantitas kredit, maka sinyal positif

tersebut akan diterima untuk menyalurkan kembali dana tersebut kepada
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masyarakat atau debitur, sehingga perolehan laba yang akan didapat juga
akan lebih besar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prawira dan Wisadha (2011)
menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit berpengaruh positif terhadap
perolehan laba atau profitabilitas. Sehingga dapat diduga bahwa
pertumbuhan kredit berpengaruh terhadap profitabilitas dengan menarik
hipotesis sebagai berikut:

H2: pertumbuhan kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
. Pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas

Siamat (2004:92) menjelaskan bahwa ketidakmampuan nasabah
untuk memenuhi perjanjian kredit yang disepakati kedua pihak secara
teknis keadaan tersebut merupakan risiko kredit yang akan berdampak
pada kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan bank. Tingkat
profitabilitas dapat dikatakan akan tergantung pada pemberian kredit
maupun tingkat risiko kredit yang akan dihadapi oleh bank tersebut,
sehingga tujuan utama pemberian kredit adalah mencari keuntungan atau
profit. Adanya pengawasan dalam pemberian kredit kepada masyarakat
maka dapat meminimalkan tingkat risiko yang akan dihadapi oleh bank
tersebut.

Implikasi pada penelitian ini bahwa teori sinyal akan menyatakan
bahwa peran dorongan yang dimiliki para manajer khususnya pada saat
manajer kredit memberikan pengaruh terhadap penyaluran kredit kepada

pihak debitur. Dorongan yang dimiliki oleh para manajer dalam
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memberikan informasi ditujukan agar dapat memberikan berbagai macam
informasi antara perusahaan dengan pihak investor yang dapat
mempengaruhi perusahaan mengetahui banyak informasi mengenai
perusahaan dengan prospek yang akan datang jika dibandingkan dengan
pihak luar yaitu investor dan kreditor (Simanungkalit, 2009).

Sinyal yang diberikan kepada pihak debitur dapat mengindikasi
bahwa pihak bank dalam memberikan atau menyalurkan kredit dengan
melihat terlebih dahulu kondisi perusahaan sehingga nantinya dalam
menyaluran kredit tepat sasaran.

Penelitian Bhattarai (2016) dan Suryanto (2017) memberikan
pendapat bahwa risiko kredit memiliki pengaruh negatif terhadap
profitabilitas bank. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadinya peningkatan
terhadap risiko kredit berpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan
profitabilitas karena risiko kredit yang dialami dalam memberikan kredit.
Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
yaitu :

H3: Risiko kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
. Pengaruh kondisi ekonomi terhadap profitabilitas

Gross Domestic Product (GDP) merupakan nilai pasar semua
barang dan jasa akhir yang dihasilkan dalam suatu periode waktu tertentu
oleh faktor-faktor produksi yang berlokasi dalam suatu negara. Teori
sinyal mengemukakan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan

memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Perusahaan yang
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baik akan memberi sinyal yang jelas dan sangat bermanfaat bagi keputusan
investasi, kredit dan keputusan sejenis.

Sinyal dapat berupa good news maupun bad news. Sinyal good news
dapat berupa kondisi ekonomi yang mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun, sedangkan bad news dapat berupa penurunan kondisi ekonomi yang
semakin mengalami penurunan. Peningkatan kondisi ekonomi diharapkan
dapat menjadi sinyal bagi para investor dalam menentukan keputusan
investasi, sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap fluktuasi harga
saham perusahaan perbankan.

Implikasi pada penelitian ini bahwa teori sinyal akan menyatakan
bahwa pumbuhan GDP suatu negara erat kaitannya dengan kesejahteraan
dan kemakmuran yang dapat dirasakan oleh penduduk negara tersebut.
Apabila pertumbuhan GDP meningkat sehingga ada sinyal positif maka
akan diikuti dengan peningkatan pendapatan masyarakat sehingga
kemampuan untuk menabung juga ikut meningkat. Kondisi ini dapat
dimanfaatkan bank untuk mengelola dana yang berhasil dihimpunnya
untuk disalurkan kembali melalui kredit dan kegiatan usaha lainnya yang
bertujuan untuk mendapatkan pendapatan bank yang pada akhirnya akan
meningkatkan profitabilitas.

Hasil penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Qinhua dan Meiling
(2014) menyatakan bahwa pertumbuhan GDP berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Hal yang sama didapatkan oleh Ramadan et al.

(2011) yang menyatakan bahwa pertumbuhan GDP berpengaruh positif



33

terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini yaitu :
H4: Kondisi ekonomi berpengaruh positif terhadap profitabilitas
. Pengaruh biaya efisiensi operasional terhadap profitabilitas

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Dendawijaya,
2000). Teori sinyal mengemukakan bagaimana seharusnya sebuah
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan.
Perusahaan yang baik akan memberi sinyal yang jelas dan sangat
bermanfaat bagi keputusan investasi, kredit dan keputusan sejenis.

Implikasi pada penelitian ini bahwa teori sinyal akan menyatakan
bahwa ketika rasio BOPO meningkat, hal itu akan mencerminkan
kemampuan suatu bank dalam menekan biaya operasionalnya yang akan
menimbulkan kerugian karena bank tersebut tidak efisien dalam mengelola
usahanya. Berdasarkan hasil penelitian Nusantara (2011) menunjukkan
adanya pengaruh negatif BOPO terhadap ROA. Berdasarkan uraian di atas
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu :

H5: Biaya Efisiensi operasional berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2013:115). Pada penelitian ini, populasi yang diteliti adalah perusahaan
perbankan umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2014-2018.
2. Metode Pengambilan Sampel/ Teknik Sampling
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013:116). Penelitian ini menggunakan
purpose sampling dan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia. Jenis data yang digunakan data kuantitatif dan kualitatif.
Penentuan sampel diperlukan untuk menghindari timbulnya kesalahan
dalam penentuan sampel penelitian, yang selanjutnya akan berpengaruh
terhadap hasil analisis. Adapun kriteria yang ditetapkan dalam penentuan
sampel adalah:
a. Perusahaan perbankan umum konvensional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama 5 tahun berturut-turut pada periode 2014-
2018 yang memiliki data laporan keuangan tahunan yang konsisten.

b. Perusahaan perbankan umum konvensional yang melaporkan
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laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018

yang tidak melakukan merger dan akuisisi.

Perusahaan perbankan umum konvensional yang mengungkapkan

informasi yang dibutuhkan peneliti didalam annual report pada

periode 2014-2018.

3. Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data historis yang

telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu Website Bursa Efek Indonesia yaitu

https://www.idx.co.id,

untuk mendapatkan data

laporan keuangan

tahunan (annual report) perusahaan perbankan umum konvensional

tahun 2014-2018.

4. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

Tabel 3.1
Penguji Variabel
No Variabel ODef|n_|S| Ukuran Skala
perasional
1. Profitabil Profitabilitas Laba bersih Rasio
itas  adalah salah satu ROA= Total aset
(PROF)  acuan dalam
mengukur Sumber: Kasmir (2012:201)
besarnya laba
apakah

perusahaan telah
menjalankan
usahanya secara
efisien.Alifah
(2012)



http://www.idx.co.id/

Tabel 3.1

Lanjutan Penguji Variabel
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No Variabel

Definisi
Operasional

Ukuran

Skala

2.

Pertum-
buhan
Dana
Pihak
Ketiga
(PDPK)

Pertumb
uhan
Kredit
(PK)

Risiko
Kredit
(RK)

Dana pihak ketiga
adalah dana yang
disimpan oleh
masyarakat yang
berupa giro,
deposito terjangka
sertifikat
deposito,
tabungan atau
yang dapat
dipersamakan
dengan itu,
ditandai  dengan
kesepakatan atau
perjanjian
kemudian  dana
tersebut dihimpun
oleh bank. Ismail
(2010:43)
Pertumbuhan
kredit merupakan
sebuah
penggambaran
tingkat
perkembangan
volume kredit
yang disalurkan
kepada pihak
ketiga dalam
periode tertentu
(Prawira &
Wisadha, 2011).
Menurut
peraturan  Bank
Indonesia nomor
5 tahun 2003,
risiko kredit
adalah potensi
terjadinya
peristiwa  yang
menimbulkan
kerugian.

DPKt - DPKt -1

DPKt -1

Sumber: Ismai(2010:43)

Kredit — Kredit — 1

Rasio

Rasio

Kredit -1

: Prawira & Wisadha,

Kredit Macet

Total Kredit

Sumber : Surat Edaran Bank
Indonesia No. 3/30/DPNP 14-

Rasio
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Tabel 3.1
Lanjutan Penguji Variabel
No Variabel Def|n_|5| Ukuran Skala
Operasional
5. Kondisi  Kondisi Ekonomi GDP setiap tahun Nomi
Ekonomi adalah  keadaan nal
(KE) baik atau lancar Sumber: Badan Pusat
dan tersendatnya Statistik tahun 2014-2018)
perjalanan
ekonomi(Mankiw
,200:15).
6. Biaya Biaya  efisiensi Biaya Rasio
Efisiensi  operasional BOPO= Operasional
Operasio adalah Pendapatan
nal (EO) perbandingan Operasional
antara biaya
operasional dan Sumber: Dendawijaya,2009
pendapatan
operasional(Dend
awijaya,2009).

Sumber: Beberapa artikel dan data yang diolah 2020

B. Alat Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi

(Sugiyono, 2013:206).

Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian

data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pectogram, perhitungan

modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil,

persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan

standar deviasi, perhitungan presentase. Standar deviasi mengukur rata-
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rata penyimpangan masing-masing item data terhadap nilai yang
diharapkannya (Jogiyanto, 2017:196). Analisis akan dilakukan dengan
menggunakan bantuan Program IBM SPSS Statistics versi 25.0.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2018:161). Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui
sebaran data normal atau tidak. Cara untuk melakukan uji normalitas
data dengan menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang
digunakan:

1. Apabila nilai signifikan > 0,05 artinya berdistribusi normal

2. Apabila nilai signifikan < 0,05 artinya berdistribusi tidak normal

b. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan menguji

apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
Durbin-Waston (DW test) dikarenakan sampel dibawah 100. Uji
Durbin-Woston hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan
mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada

variabel lagi diantara variabel independen (Ghozali, 2018:112).
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Pengujian terhadap nilai uji Durbin-Waston dengan ketentuan sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Kriteria Uji Durbin Waston
Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<di
Tidak ada autokorelasi positif ~ No decision dl<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No decision 4—-du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi Tidak ditolak du<d<4-du

positif atau negative
Sumber: Ghozali, 2018:112

. Uji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali (2018:107) uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (variabel independen). Metode yang dapat digunakan
untuk menguji terjadinya multikolinieritas dapat dilihat dari matrik
korelasi variabel-variabel bebas.

Pada matrik korelasi, jika antar variabel bebas terdapat korelasi
yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan
indikasi adanya multikolinieritas. Pendeteksian adanya gejala
multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat
variance inflation factor (VIF) dan tolerance (TOL). Dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Nilai VIF variabel independen < 0,10.

2. Angka tolerance mendekati angka 1 atau lebih dari 10%.
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d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137). Pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glejser
(Gujarati, 2003) yang dikutip oleh Ghozali (2018:142). Gejala
heteroskedastisitas terjadi sebagai akibat ketidaksamaan data, terlalu
bervariasinya data yang diteliti. Kriteria sebagai berikut:
1. Apabila nilai signifikansi > 0,05 artinya tidak ada heteroskedas
tisitas.
2. Apabila nilai signifikansi< 0,05 artinya ada heteroskedastisitas.
3. Analisa Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) yang jumlahnya lebih
dari satu terhadap satu variabel terikat (dependen). Model analisis regresi
linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa
besar pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap variable
terikat (dependen) Ghazali (2018:95).
Analisis ini untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan

dan untuk mengetahui arah hubungan, antara variabel independen dengan
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variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif. Adapun persamaan regresi linier
berganda dirumuskan secara matematis sebagai berikut (Wirawan,
2002:293) :
PROF= o+ B1PDPK + B2PK - B3RK + B4KE - BSBEO + e
Keterangan :
PROF= Profitabilitas
o = Konstanta
B1, B2, B3, P4, BS = Koefisien regresi variabel independen
PDPK = Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
PK = Pertumbuhan Kredit
RK = Risiko Kredit
KE = Kondisi Ekonomi
BEO = Biaya Efisiensi Operasional
e = Error
4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai

atau besarnya koefisien determinasi adalah antara 0 sampai 1. Nilai R2
yang kecil atau mendekati O berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (kecil).

Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Menurut Gujarati (2003) yang dikutip oleh Ghozali

(2018:97) mengemukakan bahwa jika dalam uji empiris didapat nilai
adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai 0. Secara
sistematis jika nilai R2 = 1, maka nilai adjusted RZ=R%=1 sedangkan
jika nilai R2 = 0, maka adjusted R? = (1- k)/(n — k). Jika k > 1, maka

adjusted R akan bernilai negatif.
. Uji F

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat
diukur dari goodness of fitnya (Ghozali, 2018:97). Proses pengujian ini
dilakukan dengan cara membandingkan antara F hitung > F tabel
dengan tingkat signifikansi 5%. Uji statistik F dapat juga dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi F pada output hasil regresi
menggunakan SPSS dengan significance level 0,05 (a = 5%), dan
kriterianya adalah sebagai berikut
1) Jika F-hitung > F-tabel, atau p value < a = 0,05, maka Ho ditolak

dan Ha diterima, sehingga model regresi fit.

2) Jika F-hitung < F-tabel, atau p value > a = 0,05, maka Ho tidak

ditolak dan Ha ditolak, sehingga model regresi tidak bagus.
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Gambar 3.1
Penerimaan Uji F

c. Ujit (t-test)

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:101).
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai t hitung dan t tabel,
sesuai dengan tingkat signifikansi 0,05 (a0 = 5%). Nilai t tabel
ditentukan melalui df = n-1 dimana n adalah jumlah sampel dengan
tingkat signifikansi 0,05. Hipotesis positif ditunjukkan dengan kriteria:
a. Jikat hitung > t tabel atau p-value < o = 5% maka Ho ditolak atau

Ha diterima, artinya variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen.

b. Jikat hitung <t tabel atau p-value > o = 5% maka Ho tidak dapat
ditolak atau Ha tidak diterima, artinya variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Gambar 3.2

Penerimaan Uji t (hipotesis positif)
Sedangkan hipotesis negatif ditunjukkan dengan kriteria :
. Jika — t hitung < - t tabel atau p-value < o = 5% maka Ho ditolak
atau Ha diterima, artinya variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.
. Jika — t hitung > - t tabel atau p-value > o = 5% maka Ho tidak
dapat ditolak atau Ha tidak diterima, artinya variabel independen

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Ho ditolak

T

Ho tidak

dapat
ditolak
Y2 °
-t hitung -ttabel 6
Gambar 3.3

Penerimaan Uji t (hipotesis negatif)



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis dan menguji secara
empiris pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, Pertumbuhan Kredit,
Risiko kredit, Kondisi Ekonomi dan Biaya Efisiensi Operasional terhadap
Profitabilitas. Informasi pengukuran variabel diperoleh dari laporan tahunan
pada website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu www.idx.co.id. Sampel
penelitian ini adalah semua perbankan umum konvensional yang terdaftar di
BEI pada tahun 2014-2018. Sampel yang diambil dengan menggunakan
metode purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 8 perbankan,
sehingga jumlah sampel keseluruhan selama 5 tahun adalah 40 data
observasi. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan.

Perumbuhan Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas pada bank umum konvensional di BEI tahun 2014-2018. Hal
tersebut dapat terlihat ketika nilai pertumbuhan dana pihak ketika nilainya
relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa semakin menigkat dan menurunnya
dana pihak ketiga yang dimiliki oleh suatu bank, belum tentu mencerminkan
laba yang besar yang akan diperoleh bank tersebut.

Pertumbuhan Kredit tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada
bank umum konvensional di BEI tahun 2014-2018. Hal tersebut dapat terlihat
ketika nilai pertumbuhan kredit nilainya relatif kecil dan masing-masing

bank tidak sama, ada yang mengalami pertumbuhan yang pesat dan adapula
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yang mengalami penurunan sehingga tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Risiko Kredit tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada bank
umum konvensional di BEI tahun 2014-2018. Perusahaan tidak bisa jika terus
berfokus pada penurunan NPL, karena perusahaan perbankan yang memiliki
risiko kredit macet (NPL) tinggi dimungkinkan masih dapat ditutupi dengan
cara meningkatkan kecukupan modal (CAR) dan likuiditasnya (LDR)
sehingga profitabilitas (ROA) yang dihasilkan bank masih tetap bisa
meningkat.

Kondisi Ekonomi tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada bank
umum konvensional di BEI tahun 2014-2018. Adanya good news dapat
berupa peningkatan kondisi ekonomi yang semakin mengalami kenaikan dan
bad news dapat berupa penurunan kondisi ekonomi yang semakin mengalami
penurunan. Hal tersebut tidak berpengaruh terhadap pilihan dan kepercayaan
masyarakat terhadap bank. Perbandingan Nilai GDP dari tahun ke tahun yang
rendah menyebabkan ketidaksignifikan terhadap profitabilitas perbankan.

Biaya Efisiensi Operasional berpengarun negatif terhadap
Profitabilitas pada bank umum konvensional di BEI tahun 2014-2018. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi biaya efisiensi operasional akan
mengakibatkan profitabilitas semakin menurun. Sebaliknya ketika semakin
rendah biaya efisiensi operasional akan mengakibatkan profitabilitas semakin
meningkat. Kemampuan suatu bank tidak menekan biaya operasionalnya

yang akan menimbulkan kerugian karena bank tersebut tidak efisien dalam
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mengelola usahanya, namun ketika bank menekan biaya efisiensi

operasionalnya serendah mungkin maka dapat mendukung peningkatan

profitabilitas perbankan.
B. Keterbatasan

a. Penelitian ini hanya terdiri satu variabel dependen yaitu Profitabilitas dan
lima variabel independen yaitu Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga,
Pertumbuhan Kredit, Risiko kredit, Kondisi Ekonomi dan Biaya Efisiensi
Operasional sehingga data yang diambil ada kemungkinan kurang.

b. Penelitian ini hanya mendasarkan pada perusahaan perbankan
konvensional saja, sehingga kurang mewakili seluruh emiten yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

C. Saran

a. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel dependen seperti Non
Performing Financing, dan menambahkan variabel independen seperti
Selisih Kurs, Kecukupan Modal, Net Interest Margin dan lainnya.
Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan dalam menerangkan variasi variabel.

b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan perbankan selain bank
konvensional. Penambahan perusahaan perbankan dalam penelitian

selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan penelitian yang lebih bagus.
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